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Abstrak 

Sejarah perjuangan bangsa dalam meningkatkan sikap kebangsaan siswa Madrasah Ibtidaiyah. 
Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana pembelajaran sejarah dapat menanamkan nilai-nilai 
kebangsaan pada siswa di tingkat dasar, serta bagaimana metode tindakan kelas dapat diterapkan untuk 
memfasilitasi proses tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), yang melibatkan siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah di Kota Kendari sebagai 
subjek penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, sementara 
analisis data dilakukan secara induktif dengan mengelompokkan temuan berdasarkan kategori yang 
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis sejarah perjuangan bangsa 
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan sikap nasionalisme siswa. Siswa menunjukkan peningkatan 
dalam partisipasi aktif, rasa bangga terhadap bangsa, serta kesadaran akan pentingnya menjaga persatuan 
dan kesatuan. Dampaknya, pembelajaran sejarah tidak hanya meningkatkan pengetahuan kognitif, tetapi 
juga mempengaruhi pembentukan karakter kebangsaan siswa. Penelitian ini memberikan implikasi penting 
bagi pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran di madrasah, serta memberikan rekomendasi 
untuk penelitian lebih lanjut. 

Kata Kunci: Madrasah Ibtidaiyah, Nilai Nasionalisme, Pembelajaran Sejarah, Pendidikan Karakter. 

 

Abstract 

The history of the nation's struggle plays a significant role in enhancing the civic attitudes of students in Islamic elementary 
schools. The central issue addressed in this study is how history education can instill nationalism values in students at the 
primary level and how the classroom action research (CAR) method can be applied to support this process. This study 
employed a qualitative approach with a classroom action research design, involving sixth-grade students at an Islamic 
elementary school (Madrasah Ibtidaiyah) in Kendari as research subjects. Data were collected through observation, interviews, 
and documentation, and were analyzed inductively by categorizing findings into relevant themes. The results indicate that a 
history-based learning model focused on the national struggle is effective in improving students’ understanding and nationalist 
attitudes. Students demonstrated increased active participation, a sense of pride in their country, and greater awareness of the 
importance of maintaining national unity. Consequently, history learning not only enhanced cognitive knowledge but also 
contributed to the development of students’ national character. This research provides meaningful implications for curriculum  
development and instructional practices in madrasah settings and offers recommendations for future studies. 

Keywords: Madrasah Ibtidaiyah, Nationalism Values, History Learning, Character Education. 
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PENDAHULUAN 
Di era globalisasi yang ditandai oleh pesatnya arus informasi, pergeseran nilai, dan semakin 

menguatnya individualisme, tantangan terhadap semangat nasionalisme di kalangan generasi muda menjadi 
semakin kompleks. Fenomena ini tidak hanya terjadi di jenjang pendidikan menengah, tetapi juga mulai 
tampak pada peserta didik usia dasar, yang secara psikologis berada pada tahap pembentukan identitas 
awal (Supriadi, 2016). Nasionalisme sebagai salah satu pilar karakter kebangsaan perlu ditanamkan sejak 
dini agar mampu membentuk warga negara yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 
kesadaran kolektif terhadap sejarah, budaya, dan jati diri bangsa. Dalam konteks ini, pembelajaran sejarah 
memiliki peran strategis sebagai wahana internalisasi nilai kebangsaan, khususnya melalui pengenalan 
terhadap perjuangan para tokoh bangsa dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan (Maksum, 
2016; Ratni, 2022). 

Madrasah Ibtidaiyah, sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Islam, memegang peranan 
ganda dalam membentuk nilai religius sekaligus kebangsaan. Namun dalam praktiknya, pembelajaran 
sejarah di madrasah sering kali bersifat informatif dan berorientasi pada hafalan fakta, sehingga nilai-nilai 
luhur yang terkandung dalam narasi perjuangan bangsa belum sepenuhnya terinternalisasi dalam sikap 
peserta didik. Pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan berorientasi nilai menjadi kebutuhan mendesak 
agar peserta didik tidak hanya memahami sejarah sebagai kumpulan peristiwa masa lalu, tetapi juga sebagai 
sumber inspirasi dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air dan semangat kebangsaan yang relevan dengan 
tantangan zaman. Oleh karena itu, penelitian ini berangkat dari urgensi untuk merancang dan menerapkan 
model pembelajaran sejarah yang bermakna dan transformatif dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah (Aslan, 2018; Hasmar, 2020). 

Meskipun pembelajaran sejarah telah menjadi bagian integral dalam kurikulum di tingkat 
Madrasah Ibtidaiyah, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek 
penanaman nilai. Proses pembelajaran cenderung menekankan penguasaan fakta-fakta historis secara 
kognitif, tanpa disertai upaya sistematis untuk menggali makna dari peristiwa sejarah sebagai refleksi nilai-
nilai perjuangan bangsa. Akibatnya, siswa memahami sejarah sebagai narasi masa lalu yang terputus dari 
konteks kehidupan mereka di masa kini. Hal ini menghambat terbangunnya kesadaran nasionalisme yang 
kokoh sejak dini, padahal pembentukan karakter kebangsaan seharusnya dimulai dari tahap pendidikan 
dasar, termasuk melalui pendekatan pembelajaran yang menyentuh aspek afektif dan sikap (Rulianto, 2018; 
Assingkily, et.al., 2023). 

Kondisi ini semakin diperparah oleh keterbatasan strategi pedagogis yang dirancang untuk 
mentransformasikan nilai-nilai perjuangan menjadi sikap nasionalisme yang konkret. Guru sering kali 
menghadapi kendala dalam memilih metode yang mampu mengaitkan sejarah perjuangan bangsa dengan 
tantangan kebangsaan yang dihadapi siswa di abad ke-21, seperti isu keberagaman, persatuan, dan identitas 
nasional. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi 
juga transformatif dan kontekstual (Fathurrohman, 2015). Masalah inilah yang menjadi fokus utama 
penelitian ini: bagaimana merancang dan mengimplementasikan pembelajaran sejarah yang efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada siswa Madrasah Ibtidaiyah melalui pendekatan tindakan kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk merespons kebutuhan mendesak akan model pembelajaran sejarah 
yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai nasionalisme ke 
dalam diri peserta didik secara menyeluruh. Dengan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), studi ini diarahkan untuk mengidentifikasi dan menerapkan strategi pembelajaran sejarah 
perjuangan bangsa yang relevan dan bermakna bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini 
memfokuskan diri pada pengembangan pembelajaran yang mampu mengaitkan narasi sejarah dengan 
pengalaman hidup siswa serta konteks sosial saat ini, sehingga nilai-nilai kebangsaan tidak hanya dipahami, 
tetapi juga dihayati dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. 

Secara lebih khusus, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses 
penerapan pembelajaran sejarah berbasis nilai dalam menumbuhkan sikap nasionalisme siswa kelas VI 
Madrasah Ibtidaiyah, mengukur efektivitas pendekatan tersebut dalam meningkatkan kesadaran 
nasionalisme, serta mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam proses implementasinya. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kurikulum pendidikan sejarah 
pada jenjang dasar Islam, sekaligus memberikan panduan praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran 
yang lebih kontekstual dan transformatif dalam membentuk karakter kebangsaan siswa. 
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Kajian mengenai nasionalisme dalam pendidikan Indonesia telah banyak dilakukan, terutama pada 
jenjang pendidikan menengah dan atas, serta dalam konteks pendidikan kewarganegaraan. Namun 
demikian, penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi penanaman nilai-nilai nasionalisme melalui 
pembelajaran sejarah pada jenjang pendidikan dasar keislaman, seperti Madrasah Ibtidaiyah, masih sangat 
terbatas (Astarita, et.al., 2024). Literatur yang ada cenderung menitikberatkan pada aspek kognitif siswa—
yakni penguasaan materi dan fakta sejarah—tanpa secara mendalam menelaah bagaimana nilai-nilai 
perjuangan bangsa dapat ditransformasikan menjadi sikap dan karakter nasionalisme yang kontekstual 
dengan tantangan zaman. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan sejarah 
dan pendekatan pembelajaran yang digunakan di lapangan (Wahid, et.al., 2023). 

Lebih jauh lagi, masih sedikit studi yang mengkaji secara sistematis bagaimana proses internalisasi 
nilai-nilai kebangsaan dapat terjadi melalui pendekatan pedagogis yang reflektif, partisipatif, dan 
kontekstual di kelas. Sementara itu, dalam lingkungan Madrasah Ibtidaiyah, yang mengintegrasikan 
pendidikan umum dan nilai-nilai Islam, terdapat potensi besar untuk menyelaraskan narasi sejarah 
perjuangan bangsa dengan nilai-nilai keislaman yang luhur, seperti keikhlasan, pengorbanan, dan semangat 
persatuan. Kekosongan ini menjadi landasan penting bagi penelitian ini, yang berupaya menawarkan 
model pembelajaran sejarah yang tidak hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga berkontribusi terhadap 
penguatan nasionalisme dalam konteks pendidikan Islam dasar. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam pembelajaran sejarah di Madrasah Ibtidaiyah 
dengan menitikberatkan pada integrasi nilai-nilai nasionalisme ke dalam praktik pembelajaran yang reflektif 
da n kontekstual melalui pendekatan tindakan kelas. Kebaruan dari studi ini terletak pada penerapan 
strategi pembelajaran sejarah yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga 
berfungsi sebagai medium transformasi nilai, khususnya nilai-nilai perjuangan bangsa yang dapat ditautkan 
dengan tantangan kebangsaan kontemporer. Pendekatan ini memperkaya wacana pedagogi sejarah di 
tingkat pendidikan dasar Islam dengan menggabungkan aspek kognitif dan afektif secara seimbang, serta 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yang bermakna. 

Justifikasi dari penelitian ini didasarkan pada kebutuhan mendesak untuk merumuskan model 
pembelajaran yang tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga relevan secara sosiokultural bagi peserta 
didik di madrasah. Mengingat pentingnya madrasah sebagai lembaga yang membentuk generasi bangsa 
dengan fondasi religius dan kebangsaan yang kuat, maka penelitian ini berkontribusi dalam menjembatani 
dualitas peran tersebut melalui pembelajaran sejarah berbasis nilai. Temuan dari studi ini diharapkan dapat 
menjadi referensi konseptual dan praktis bagi pengembangan kebijakan pendidikan, serta menjadi acuan 
dalam desain kurikulum sejarah yang lebih responsif terhadap kebutuhan karakter kebangsaan abad ke-21. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) (Assingkily, 2021). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
memahami secara mendalam proses dan dinamika pembelajaran sejarah perjuangan bangsa dalam konteks 
kelas, sekaligus mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme 
kepada siswa. Penelitian tindakan kelas juga memungkinkan adanya refleksi berkelanjutan oleh guru 
sebagai praktisi, guna melakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan siklus tindakan yang sistematis dan 
berkelanjutan. 
Pendekatan dan Desain Penelitian 

Desain penelitian mengikuti model spiral dari Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat 
tahapan: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Setiap siklus akan 
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi pembelajaran sejarah dalam menumbuhkan sikap 
nasionalisme, dengan kemungkinan dilakukan lebih dari satu siklus hingga tercapai hasil yang optimal 
(Ngatiyem, 2021). 
 
Latar Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Asy-Syafi’iyah, yang berlokasi di Kota 
Kendari, Sulawesi Tenggara. Pemilihan madrasah ini didasarkan pada karakteristiknya sebagai lembaga 
pendidikan dasar Islam yang aktif menerapkan kurikulum integratif, serta memiliki keragaman latar 
belakang siswa yang memungkinkan eksplorasi nilai-nilai nasionalisme secara kontekstual. Selain itu, 
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keterbukaan pihak sekolah dan kesiapan kolaboratif guru dalam implementasi tindakan pembelajaran juga 
menjadi pertimbangan dalam penetapan lokasi penelitian. 
 

Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini ditentukan secara purposif, terdiri atas: (a) Guru kelas VI sebagai 
pelaksana utama dalam pembelajaran sejarah sekaligus kolaborator dalam pelaksanaan tindakan kelas. (b) 
Siswa kelas VI yang menjadi subjek utama pembelajaran dan pengamatan sikap nasionalismenya. (c) 
Kepala madrasah sebagai informan kontekstual untuk memberikan gambaran umum kebijakan 
pembelajaran dan penguatan karakter di madrasah. Kriteria pemilihan informan didasarkan pada relevansi 
peran mereka dalam proses pembelajaran serta keterlibatan langsung dalam dinamika kelas yang menjadi 
fokus tindakan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik utama, yaitu: 
1. Observasi Partisipatif 

Observasi dilakukan secara sistematis terhadap proses pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta 
perilaku siswa yang mencerminkan sikap nasionalisme. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi yang dikembangkan berdasarkan indikator sikap nasionalisme (Data, 2019) 

2. Wawancara Mendalam 
Wawancara dilakukan terhadap guru, siswa, dan kepala madrasah untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih kaya mengenai persepsi dan pengalaman mereka terhadap pembelajaran sejarah dan nilai-nilai 
nasionalisme yang dikembangkan (Rahardjo, 2011).   

3. Dokumentasi 
Dokumen yang dikaji meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hasil kerja siswa, catatan 
reflektif guru, serta portofolio pembelajaran yang berkaitan dengan tema perjuangan bangsa (Data, 
2019). 

4. Catatan Lapangan 
Seluruh proses interaksi, respon siswa, dan dinamika kelas selama tindakan berlangsung dicatat secara 
sistematis untuk memperkaya data observasi dan wawancara (Yusuf, 2005). 

 
Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan secara induktif dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yang 
meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. (a) Reduksi data 
dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah berdasarkan kategori 
tematik yang relevan dengan nilai-nilai nasionalisme. (b) Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif dan 
tabel deskriptif untuk memudahkan identifikasi pola-pola yang muncul dalam proses pembelajaran. (c) 
Penarikan kesimpulan dilakukan secara berkesinambungan sepanjang proses analisis dengan verifikasi 
silang antar data untuk memastikan konsistensi dan validitas interpretasi (Assingkily, 2021). 
 
Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dijamin melalui empat strategi utama: 
1. Triangulasi Sumber dan Teknik Validasi dilakukan dengan membandingkan data dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta membandingkan pandangan dari berbagai informan. 
2. Member Check Hasil temuan dan interpretasi awal dikonfirmasi kembali kepada informan, terutama 

guru dan siswa, untuk memastikan akurasi dan keabsahan data yang diperoleh. 
3. Peer Debriefing Diskusi dilakukan dengan sesama peneliti atau praktisi pendidikan yang tidak terlibat 

langsung dalam penelitian, guna memperoleh masukan kritis terhadap proses analisis data. 
4. Audit Trail Seluruh proses dan prosedur penelitian didokumentasikan secara rinci untuk memastikan 

transparansi dan keterlacakan data serta keputusan penelitian (Husnullai, 2024; Wati. dkk, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran sejarah perjuangan 

bangsa berbasis nilai-nilai nasionalisme dalam kelas VI Madrasah Ibtidaiyah dapat memberikan dampak 
signifikan terhadap peningkatan sikap nasionalisme siswa. Pembelajaran yang berbasis pada narasi sejarah 
yang relevan dan kontekstual dengan tantangan kebangsaan saat ini telah terbukti mampu merangsang 
pemahaman siswa tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam aspek afektif. Penanaman nilai-nilai 
nasionalisme melalui pembelajaran sejarah tidak hanya mengarah pada pemahaman fakta sejarah, tetapi 
juga pada internalisasi sikap dan perilaku yang mencerminkan semangat kebangsaan. 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah peningkatan kesadaran nasionalisme siswa 
yang tercermin melalui beberapa indikator, seperti rasa bangga terhadap bangsa Indonesia, meningkatnya 
partisipasi dalam kegiatan yang berkaitan dengan nasionalisme, serta munculnya diskusi aktif di kelas 
mengenai pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa. Melalui pembelajaran yang berfokus pada 
penghayatan nilai-nilai perjuangan bangsa, siswa tidak hanya memahami sejarah perjuangan Indonesia, 
tetapi juga merasakan keterkaitan pribadi dengan perjuangan tersebut, yang berimbas pada pembentukan 
identitas kebangsaan mereka. Ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang mengemukakan bahwa 
pemahaman yang terjadi melalui pengalaman langsung dan relevansi dengan kehidupan sehari-hari siswa 
lebih efektif dalam membentuk pengetahuan dan sikap (Lestari. dkk, 2018). 

Dari sisi pengembangan teori pendidikan karakter, penelitian ini memperkuat argumen bahwa 
pembelajaran sejarah dapat dijadikan sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan. Sebagai 
contoh, penerapan model pembelajaran berbasis proyek, yang melibatkan siswa dalam pembuatan proyek 
berbasis sejarah perjuangan bangsa, terbukti efektif dalam mengembangkan rasa tanggung jawab sosial, 
kerjasama, dan kepedulian terhadap nilai-nilai kebangsaan. Dengan menghubungkan materi sejarah dengan 
konteks masa kini, siswa diajak untuk menilai peran mereka dalam masyarakat dan bagaimana kontribusi 
mereka dapat berkontribusi pada pembangunan bangsa. Hal ini mencerminkan relevansi pendidikan 
sejarah dalam membentuk karakter dan perilaku yang mencerminkan semangat nasionalisme yang berbasis 
pada refleksi, bukan sekadar penguasaan informasi (Firmansyah & Kumalasari, 2015). 

Selain itu, temuan lain yang signifikan adalah dampak positif dari penggunaan pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang memungkinkan guru untuk melakukan refleksi terhadap praktik 
pembelajaran mereka secara berkelanjutan. Selama implementasi siklus tindakan, guru dapat menilai 
keefektifan metode yang diterapkan, serta melakukan penyesuaian sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini 
memberikan kesempatan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara dinamis, sesuai dengan prinsip 
pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif. Pembelajaran yang berfokus pada refleksi ini juga 
memberikan ruang bagi siswa untuk mengungkapkan pandangan mereka mengenai topik nasionalisme, 
yang secara tidak langsung memperkaya wawasan mereka tentang identitas kebangsaan yang lebih luas. 
Konsep pembelajaran berbasis nilai ini berhasil mengintegrasikan dua dimensi penting dalam pendidikan 
dasar, yaitu pengetahuan dan sikap, yang saling memperkuat satu sama lain dalam konteks pembentukan 
karakter kebangsaan (Amran, 2019). 

Namun demikian, meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan 
sikap nasionalisme siswa, tantangan tetap ada dalam penerapan pembelajaran berbasis nilai ini. Salah satu 
tantangan utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu yang tersedia untuk 
mendalami topik secara menyeluruh. Siklus tindakan yang hanya terbatas pada dua siklus tidak 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi lebih jauh dampak jangka panjang dari pembelajaran sejarah 
berbasis nilai terhadap sikap nasionalisme siswa. Selain itu, kendala dalam hal sumber daya pendukung 
pembelajaran, seperti materi ajar yang terbatas atau alat bantu pembelajaran yang kurang mendukung, 
menjadi faktor penghambat yang mempengaruhi keberhasilan implementasi pembelajaran yang lebih 
optimal. Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan gambaran yang jelas bahwa dengan 
strategi yang tepat, pembelajaran sejarah dapat menjadi medium yang sangat efektif untuk menumbuhkan 
kesadaran nasionalisme pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah. 

Dari perspektif teori pendidikan karakter, penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan 
menunjukkan bahwa pendidikan sejarah dapat diperluas peranannya sebagai alat untuk membentuk nilai-
nilai kebangsaan sejak dini. Hal ini sangat relevan dengan tantangan globalisasi dan pluralisme budaya yang 
kerap mengancam integritas nasionalisme. Oleh karena itu, pendidikan sejarah yang berbasis pada 
pemahaman mendalam terhadap perjuangan bangsa, serta keterkaitan sejarah dengan tantangan 
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kebangsaan masa kini, menjadi sangat relevan dan penting dalam membentuk karakter siswa yang tidak 
hanya cerdas, tetapi juga berjiwa kebangsaan yang kokoh. Konsep ini menguatkan pandangan bahwa 
pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk sikap dan 
perilaku yang mendukung keberlanjutan nilai-nilai kebangsaan di tengah perubahan zaman (Alfian, 2011). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah perjuangan 
bangsa yang berbasis nilai nasionalisme memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan 
pemahaman dan sikap kebangsaan siswa. Dalam konteks pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah, di mana 
pendidikan agama dan pendidikan kewarganegaraan sering kali berjalan berdampingan, penelitian ini 
menggarisbawahi pentingnya sinergi antara keduanya untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya 
religius, tetapi juga mencintai tanah air dan memiliki semangat kebangsaan yang tinggi. Sebagai tambahan, 
penelitian ini juga memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana pembelajaran sejarah yang 
berbasis nilai dapat diterapkan dalam konteks pendidikan Islam dasar, serta tantangan yang harus dihadapi 
dalam implementasinya. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran sejarah perjuangan bangsa yang berbasis nilai 
nasionalisme dapat meningkatkan pemahaman dan sikap kebangsaan siswa Madrasah Ibtidaiyah. Melalui 
model pembelajaran berbasis proyek dan tindakan kelas, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 
faktual mengenai sejarah perjuangan bangsa, tetapi juga mengalami internalisasi nilai-nilai kebangsaan yang 
mendalam. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa menunjukkan peningkatan dalam sikap nasionalisme, 
antara lain ditunjukkan oleh rasa bangga terhadap bangsa Indonesia, keterlibatan aktif dalam kegiatan 
bertema kebangsaan, serta refleksi positif terhadap perjuangan bangsa yang relevan dengan tantangan 
kontemporer. Pembelajaran yang mengaitkan sejarah dengan situasi kekinian membuat siswa merasa lebih 
terhubung dan termotivasi untuk menjaga nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Implikasi dari penelitian ini sangat relevan dalam konteks pendidikan dasar, terutama di Madrasah 
Ibtidaiyah yang menjadi tempat pembentukan karakter generasi penerus bangsa. Penanaman nilai 
nasionalisme melalui pembelajaran sejarah tidak hanya berfungsi untuk memperkaya pengetahuan sejarah 
siswa, tetapi juga untuk membentuk identitas kebangsaan yang kuat sejak dini. Pembelajaran yang berbasis 
pada refleksi dan pengalaman langsung terbukti lebih efektif dalam membangun sikap dan perilaku yang 
mendukung persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya 
kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dalam setiap mata pelajaran, khususnya sejarah, 
untuk mendukung terciptanya generasi muda yang cerdas dan berkarakter kebangsaan. 

Namun, penelitian ini juga menyadari adanya keterbatasan dalam implementasi, terutama dalam 
hal waktu dan sumber daya yang terbatas. Dengan siklus yang hanya terbatas pada dua kali pertemuan, 
hasil jangka panjang dari pembelajaran berbasis nilai ini belum dapat dianalisis secara menyeluruh. Selain 
itu, keterbatasan materi ajar dan alat bantu pembelajaran juga mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 
Meski demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan wawasan yang penting mengenai penerapan model 
pembelajaran sejarah berbasis nilai nasionalisme yang efektif di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan. 
Pertama, penelitian lebih lanjut dengan ruang lingkup yang lebih luas dan jumlah siklus yang lebih banyak 
sangat diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak jangka 
panjang dari pembelajaran sejarah berbasis nilai nasionalisme. Kedua, penting bagi pihak sekolah dan 
pemerintah untuk menyediakan sumber daya yang memadai, baik dalam bentuk materi ajar yang relevan 
maupun pelatihan bagi guru agar mereka dapat mengimplementasikan model pembelajaran ini secara lebih 
efektif. Ketiga, penelitian lebih lanjut juga disarankan untuk mengembangkan model pembelajaran 
berbasis media digital atau teknologi, yang dapat lebih menarik minat siswa dan lebih efektif dalam 
menyampaikan nilai-nilai kebangsaan di era digital ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan 
pendidikan sejarah yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter 
dan nilai-nilai kebangsaan yang esensial bagi masa depan bangsa. Dengan pendekatan yang lebih 
terintegrasi dan kontekstual, pembelajaran sejarah dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk 
generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki rasa cinta tanah air yang mendalam. 
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